
RINGKASAN 

Kista hepar merupakan lesi kistik pada hati yang dapat menimbulkan keluhan 

nyeri abdomen dan berpotensi memengaruhi asupan makan pasien. Penatalaksanaan 

asuhan gizi diperlukan untuk membantu memenuhi kebutuhan zat gizi dan mendukung 

proses penyembuhan pasien. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

asuhan gizi pada pasien dengan diagnosis medis kista hepar. 

Subjek dalam studi kasus ini adalah Ny. S dengan diagnosis medis kista hepar 

di regio abdomen kanan atas yang menjalani perawatan dan tindakan operasi 

laparoskopi. Proses asuhan gizi dilakukan melalui pengkajian, diagnosis, intervensi, 

serta monitoring dan evaluasi selama tiga hari. Data yang dikaji meliputi antropometri, 

biokimia, riwayat makan, asupan makan, serta kondisi fisik dan klinis pasien. 

Pengukuran antropometri menunjukkan panjang ulna 24 cm dan Lingkar Lengan Atas 

(LILA) 26,5 cm dengan persentase LILA sebesar 93% yang termasuk kategori status 

gizi baik. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan kadar hemoglobin 13,1 g/dL, 

hematokrit 40,1%, leukosit 4,36 × 10³/µL, trombosit 176 × 10³/µL, dan gula darah 

sewaktu 103 mg/dL yang berada dalam rentang normal. Berdasarkan recall 24 jam, 

asupan makan pasien belum memenuhi kebutuhan akibat penurunan nafsu makan. 

Intervensi gizi yang diberikan berupa diet rendah garam pada fase praoperasi dan diet 

Tinggi Energi Tinggi Protein (TETP) sebesar 2.142,69 kkal pada fase pascaoperasi. 

Monitoring dilakukan menggunakan metode Comstock dan recall 24 jam. 

Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan penerimaan makanan 

selama intervensi. Pada hari kedua dan ketiga, sebagian besar makanan dapat 

dihabiskan pasien, meskipun masih terdapat sisa makanan pada beberapa waktu 

makan. Secara keseluruhan, intervensi gizi yang diberikan dapat diterima dengan baik 

dan membantu memenuhi kebutuhan gizi pasien selama masa perawatan serta 

mendukung proses pemulihan pascaoperasi. 

 


